





4.1. [bookmark: _TOC_250027]HasilPenelitian
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4.1.1. [bookmark: _TOC_250026]DeskripsiDaerahPenelitian
Kecamatan Tanjung Morawa adalah salah satu Kecamatan dari 22 Kecamatan yang ada di Kabupaten Deli Serdang. Tanjung Morawa memiliki keanekaragaman tradisi, budaya, dan sumber daya alam yang besar. Sehingga merupakan daerah yang memiliki potensi untuk dikembangkan dan peluang investasi yang menjanjikan.
Sebelum Kemerdekaan RI, wilayah Tanjung Morawa merupakan cakupan dari beberapa bagian kedatokan yang langsung tunduk kepada Sultan Serdang berpusat di Simpang Tiga Perbaungan (sekarang: Kecamatan Perbaungan,Serdang Bedagai). Asal mula nama „Tanjung Morawa‟, dalam sejarahnya berasal dari beberapa versi; Tanjung Moravia yang berasal dari bahasa Belanda untuk mengingatkan kolonialis itu kepada tanah leluhurnya di Eropa
Di masyarakat juga berkembang versi lain, konon Tanjung Morawa dulunya berasal dari bahasa Karo, Tanjoung Merawa. Merawa diartikan sebagai marah atau sebagai bentuk perlawanan dan semangat patriotisme masyarakat dan pejuang saat itu untuk melawan penjajah. Sebagaimana diketahui, saat revolusi fisik melawan penjajah, Tanjung Morawa merupakan basis perjuangan Medan Area Selatan.Versi lainnya, konon kata Tanjung berasal karena alur SungaiBlumai yangmembelahKecamatanini,dulunya dijadikantempat berlabuhperahu parapedagangpadamasakejayaankerajaanMelayu.SedangkanMerawakarena


khusus di sebelah timur dan barat alur Sungai Blumai, dahulu banyak ditemukan rawa-rawa.Kinirawa-rawaitu yangmasihutuhdikawasanlapangangolfPTPN2.
4.1.2. [bookmark: _TOC_250025]KondisiGeografisKecamatanTanjungMorawa
Sebagai salah satu Kecamatan di Kabupaten Deli Serdang, Tanjung Morawa terletak pada 03 derajat - 30 derajat dan 11 derajat – 60 derajat Garis Lintang Utara; 98 derajat – 46 derajat dan 103 derajat – 83 derajat Bujur Timur, serta berada 30 meter di atas permukaan air laut. Dengan luas wilayah 13.175 hektar atau 131.75 Km2 yang terhampar mencapai 5,31 persen dari luas Deli Serdang. Di Tanjung Morawa terdapat beberapa aliran sungai. Terdiri Sungai Blumai, Sungai Batu Gingging, Sungai Batang Kuis, Sungai Paluh Kemiri, dan beberapa sungai lainnya.
4.1.3. [bookmark: _TOC_250024]Batasan-BatasanWilayahKecamatanTanjungMorawa
KecamatanTanjungMorawaberbatasandengan:

· SebelahtimurdenganKecamatanLubuk Pakam;

· SebelahselatandenganKecamatanSenembahTanjungMuda(STM)Hilir;

· SebelahbaratdenganKecamatanPatumbak;

· SebelahutaradenganKecamatanBatangKuis.

4.1.4. [bookmark: _TOC_250023]KondisiDemografisKecamatanTanjungMorawa
Kecamatan Tanjung Morawa adalah salah satu Kecamatan dari 22 Kecamatan yang ada di Kabupaten Deli Serdang. Tanjung Morawa memiliki keanekaragaman tradisi, budaya, dan sumber daya alam yang besar. Sehingga merupakan daerah yang memiliki potensi untuk dikembangkan dan peluang investasi yang menjanjikan




Tabel4.1.DataDemografisKecamatanTanjungMorawa
	Nama Kecamatan
	TanjungMorawa

	NomorKodePos
	20362

	Kabupaten/Kota
	DeliSerdang

	Propinsi
	SumateraUtara

	DataUmum
	

	LuasWilayah
	13.175Km2/131,75Ha

	BatasSebelahUtara
	KecamatanBatangKuis

	BatasSebelahSelatan
	KecamatanSTMHilir

	BatasSebelahBarat
	KecamatanPatumbak,MedanAmplas

	BatasSebelahTimur
	KecamatanLubukPakam

	JarakdariPusatPemerintahanKota
	11 Km

	JarakDariIbukota Propinsi
	17 Km

	JumlahPenduduk
	

	JumlahPenduduk
	231.459Jiwa

	JumlahKepalaKeluarga
	69.675 KK

	JumlahPendudukLaki-laki
	116.548Jiwa

	JumlahPenduduk Perempuan
	114.911Jiwa

	Pekerjaan/ Mata Pencaharian
	

	PegawaiNegeriSipil
	2.034

	Guru
	1.378

	TNI/Polri
	698

	Swasta
	20.465

	Wiraswasta/Pedagang
	20.944

	PrasaranaIbadah
	

	Masjid
	138

	Mushola
	40

	GerejaProtestan
	44

	GerejaKatholik
	4

	Vihara
	10

	Klenteng
	1

	PrasaranaUmum
	

	Olahraga
	11

	BalaiPertemuan
	8


Sumber:BPS KabupatenDeliSsrdang,Tahun2024


Luas wilayah Kecamatan Tanjung Morawa adalah + 13,173 Ha atau 131,75 Km2yangterdiri dari 25 Desa dan1 Kelurahan dengan uraianluassebagai berikut :
Tabel4.2.DataLuasWilayahKecamatanTanjungMorawa
	No
	Desa/Kelurahan
	Luas

	1
	Desa
	Medan Sinembah
	3,50

	2
	Desa
	Bandar Labuhan
	2,70

	3
	Desa
	BangunRejo
	6,92

	4
	Desa
	AekPancur
	5,01

	5
	Desa
	NagaTimbul
	5,00

	6
	Desa
	LengauSeprang
	4,25

	7
	Desa
	SeiMerah
	22,04

	8
	Desa
	DagangKerawan
	1,27

	9
	Desa
	TanjungMorawaPekan
	1,10

	10
	Desa
	TanjungMorawaA
	1,96

	11
	Desa
	LimauManis
	0,50

	12
	Desa
	UjungSerdang
	3,07

	13
	Desa
	BangunSari
	8,11

	14
	Desa
	BangunSariBaru
	3,93

	15
	Desa
	BuntuBedimbar
	6,61

	16
	Desa
	TelagaSari
	3,00

	17
	Desa
	DagangKelambir
	6,00

	18
	Desa
	TanjungMorawaB
	1,25

	19
	Desa
	TanjungBaru
	4,90

	20
	Desa
	PundenRejo
	10,00

	21
	Desa
	TanjungMulia
	7,14

	22
	Desa
	Perdamean
	4,06

	23
	Desa
	WonoSari
	5,53

	24
	Desa
	DaluSepuluhA
	6,53

	25
	Desa
	DaluSepuluhB
	2,00

	26
	Desa
	PenaraKebun
	5,07

	
	
	Jumlah
	131,75


Sumber:BPS KabupatenDeliSsrdang,Tahun2024


[image: ]

Gambar4.1.PetaKecamatanTanjungMorawa

4.1.5. [bookmark: _TOC_250022]KarakteristikSampel
Karakteristik sampel dalam penelitian ini meliputi umur, tingkat pendidikan, lama usaha, jumlah karyawan dan penggunaan modal. Secara rinci karakteristik sampel UMKM Keripik Singkong dapat diketahui pada Tabel 4.3. sebagai berikut :
Tabel4.3.KarakteristikUMKMKeripikSingkong
	No.
	KarakteristikSampel
	Satuan
	Rataan
	Range

	1.
	Umur
	Tahun
	57
	52-60

	2.
	TingkatPendidikan
	Tahun
	12
	12

	3.
	LamaUsaha
	Tahun
	10
	7-13

	4.
	Jumlah Karyawan
	Orang
	3
	2-3

	5.
	PenggunaanModal
	Rupaih
	1.375.000
	1,200.000 – 1.600.000


Sumber:DataPrimerDiolah,Tahun2025
Tabel 4.3. diatas memperlihatkan bahwa rata-rata umur pengrajin keripik singkongadalah57tahundenganrentangantara52-60tahun.Diketahuidari


tingkat pendidikan yang dijalani pengrajin keripik singkong tersebut rata-rata adalah 12 tahun, ini menunjukkan bahwa pendidikan pengrajin Keripik Singkong adalah setingkat SMA/sederajat sedangkan lama usaha pembuatan keripik singkongtersebut rata-rata adalah 10 tahun dengan rentang antara 7 - 13 tahun danrata-ratajumlahkaryawan yangdipekerjakandalamusahakeripiksingkong3 orang
4.1.6. [bookmark: _TOC_250021]ProsesProduksidanDistribusiUsahaKeripikSingkong
Usaha makanan tradisional bukan sesuatu hal yang mudah dilaksanakan, akan tetapi usaha ini memerlukan ketelitian, ketekunan dan kerja keras. Bukan hanya sekedar memasak saja tetapi harus diperhatikan juga semua bidangnya berkaitan. Adanya peralatan, perlengkapan, bahan mentah, kualitas bahan, pengolahan dan rasa yang pas merupakan faktor yang penting bagi keberhasilan usaha. Faktor faktor lain yang ikut mempengaruhi keberhasilan usaha ini adalah penjualan, selera atau minat beli masyarakat, keterampilan, pengetahuan tenaga kerja, pendanaan, penetapan harga, cita rasa, serta keinginan kuat untuk meningkatkan pendapatan. Dalam meningkatkan pendapatan, tentunya mendistribusikan dan memasarkan produk secara merata merupakan bagian yang penting dalam meningkatkan suatu laba, peningkatan suatu laba tentunya mempunyai kurun waktu yang cukup lama. Saluran distribusi yang baik akan berpengaruh terhadap minat pelanggan, jika konsumen merasa puas maka akan menambah pendapatan atau omset terhadap usaha keripik singkong ini.
Keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki oleh pengusaha keripik singkongjugamerupakanpotensiyangdapatdikembangkanagarbisalebih


produktif. Berdasarkan penelitian dilapangan sebagian masyarakat di Kecamatan Tanjung Morawa memiliki usaha keripik singkong yang diperoleh dari keahlian turun temurun dari orang tuanya. Begitu juga dengan adanya faktor keinginankuat untuk meningkatkan perekonomianmasyarakat Kecamatan TanjungMorawa Selain memproduksi keripik singkong biasa, pengusaha keripik singkong juga mengkreasikan produknya, seperti keripik singkong balado, keripik singkong gula merah, dan karipik yang dihiris tipis-tipis atau biasa disebut marning. Usaha keripik singkong ini melakukan persiapan yang matang, seperti dalam bidang produksi yaitu menyiapkan peralatan yang akan digunakan terlebih dahulu, menyiapkan modal, bahan baku yang akan digunakan dan menentukan pasar yang pas dalam memasarkan keripik singkong. Sebelum melakukan aktifitas produksi keripik singkong terlebih dahulu mempersiapkan segala perlengkapan yang dibutuhkan
4.1.7. [bookmark: _TOC_250020]PerlengkapanProduksi
4.1.7.1. [bookmark: _TOC_250019]ModalProduksi
Dalam membangun usaha apapun, modal wajib dipersiapkan terlebih dahulu. Begitu juga dengan usaha keripik singkong di Kecamatan Tanjung Morawa untuk menunjang aktifitas produksinya. Modal awal yang dibutuhkan oleh pengrajin keripik singkong ini adalah sekitar Rp 1.000.000-Rp10.000.000 modal tersebut sudah termasuk alat dan bahan-bahan produksi, sebagian masyarakat mendapatkan modal dari hasil tabungan sendiri, dan sebagian masyarakat modal didapatkan dari pinjaman uang usaha di bank konvensional, denganalasanmerekabelummempunyaimodalyangcukupuntukmembuka
usahakeripiksingkongini.


Modal usaha bagi pengusaha adalah unsur yang utama dalam mendirikan suatu usaha yang bertujuan untuk mendukung berjalannya suatu usaha dan peningkatan pendapatan yang pada akhirnya akan meningkatkan taraf hidup pengusaha itu sendiri beserta para karyawannya. Modal usaha berasal dari modal sendiri dan pinjaman keluarga. Seiring berjalannya waktu semakinberkembangnya usaha pembuatan keripik singkong ada juga pengusaha yang melakukan pinjaman dari lembaga keuangan atau bank.
Berdasarkanhasil wawancara denganpengrajinkeripiksingkongdi daerah penelitian, rata-rata modal yang digunakan untuk mendirikan usaha keripik singkong adalah modal sendiri yaitu rata-rata sebesar Rp. 1.375.000
4.1.7.2. [bookmark: _TOC_250018]TenagaKerja
Setiap jenis produksi, tenaga kerja merupakan aset yang sangat penting untuk keberhasilan suatu perusahaan. adanya kesuksesan suatu produksi terletak pada kinerja sumberdaya manusia yang ada didalamnya. Tenaga kerja dalamusaha keripik singkong di Kecamatan Tanjung Morawa ini merupakan tenaga kerja terampil dan pekerjaannya pun dibagi dalam beberapa tugas ada yang tugasnya mengupas, mengiris singkong, dan ada juga yang menggoreng. Tenaga kerja di Kecamatan Tanjung Morawa terdiri dari anak muda, ibu-ibu dan bapak- bapak yang rumahnya tidak jauh dari rumah usaha, rata-rata dari mereka berprofesi sebagai ibu rumah tangga, dan buruh tani. Tenaga kerja merupakan salah satu faktor penting dalam kegiatan produksi. Dalam usaha keripik singkong diperlukan untuk mengerjakan berbagai kegiatan produksi.


Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan pengrajin keripik singkong di daerah penelitian, rata-rata jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan adalah 2 orang dengan rentang antara 2-3 orang. Jam kerja untuk memproduksi keripik singkong rata-rata dari jam 6 pagi sampai jam 12 siang. Upah tenaga kerja pada industri ini adalah sebesar Rp. 70.000 sebagai upah tenaga kerja kepada juru masak, Rp. 35.000 sebagai upah tenaga kerja juru masak. Dalam pembayaranupah ada yang pembayarannya dilakukan per hari, per minggu dan ada juga yang per bulan, tergantung kesepakatan yang telah dibuat oleh pemilik usaha dantenaga kerja itu sendiri.
4.1.7.3. [bookmark: _TOC_250017]BahanBaku
Bahan baku merupakan hal pokok dalam produksi keripik singkong. Apabilabahanbakutersediadenganbaik,makaprosesproduksipunakanberjalan dengan baik, begitu pula sebaliknya, apabila bahan baku tidak tersedia dengan baik maka akan menghambat proses produksi keripik singkong. Oleh sebab itu, persediaan bahan baku harus benar-benar di perhatikan, seperti bagaimana bahan baku agar tersedia tidak kurang dan tidak lebih dan bagaimana supaya biayaekstra yang digunakan untuk memesan bahan baku yang kurang tidak terlalu merugikan dan sebagainya ada bahan baku yang digunakan dalam pembuatan keripik singkong, yaitu: a. Singkong b. Minyak Goreng c. Bawang Putih d. BawangMerahe.CabaiMerahf.Ketumbarg. GulaPasirh. GaranDapuri. Kapur sirih j. Asam Kamal.
Bahan baku tersebut adalah bahan-bahan yang mudah untuk didapatkan di pasar-pasartradisionalkecualisingkong,yangdidapatkandengancarapemesanan


atau membeli langsung ketempat penjualan singkong di pasar tradisional. Akan tetapi pengusaha keripik singkong di Kecamatan Tanjung Morawa lebih memilih pembelian singkong dengan cara pemesanan atau berlangganan terlebih dahulu, karena lebih mudah singkong yang dibeli langsung di antar kerumah, dan pembelian singkong pun bisa dengan cara berhutang, singkong boleh diambil terlebih dahulu dan pembayaran singkong akan di bayar sesuai dengan waktuyangdisepakatansipenjualdansipembeli,meskipunhargalebihmahaldaripada langsungmembeli kepasar, itu dikarenakan si penjual singkongbukan berasal dari Kecamatan Tanjung Morawa mereka menaikkan harga singkong untuk biaya pengantaran. Usaha keripik singkong di Kecamatan Tanjung Morawa ini telah menggunakan bahan baku yang baik dan halal, tidak ada pencampuran bahan- bahan yang berbahaya jika di konsumsi, seperti pengawet makanan, pemanis buatan dan pewarna pakaian. Adapun pembuatan keripik singkong, dalam satu minggu singkong yang di beli sebanyak 300 kg dengan harga Rp 300.000 per 60 kg dan produksinya pun dalam sehari bisa mencapai 60 kg itu pun bisa lebih, tergantung penjualan dipasar, apabila keripik singkong habis terjual, maka akan lebihbanyak singkong yangdi produksi,akantetapijikapenjualanmenurunmaka produksi pun akan dikurangi karena akan dicampur dengan keripik yang belum habis terjual dan akan dibawa pulang kerumah untuk dijual kembali di hari berikutnya, agar keripik yang belum laku terjual tersebut tidak terlalu lama, maka keripik tersebut ditempatkan ditumpukkan paling atas agar lebih dulu terjual dan keripik singkong ini mampu bertahan dalam satu minggu asalkan ditutup rapat- rapat.


4.1.7.4. [bookmark: _TOC_250016]PeralatanProduksi
Bahan baku sangat penting bagi pengrajin keripik singkong yangmengolah suatu produk. Karena bahan baku merupakan salah satu faktor penentu kualitas dari produk yang diproduksi. Alat-alat yang dipakai oleh pemilik usaha keripik singkong ini masih sederhana danmenggunakan alat tradisional, alat yang digunakan untuk produksi keripik singkong, yaitu:a. Pisau b. Wajan c. Spatula d. Serok e. Tungku f. Kayu Bakar g. Alat Perajang (Kacip), h. Ember i. Baskom j. Selada
4.1.7.5. [bookmark: _TOC_250015]FasilitasProduksi
Fasilitas pengrajin keripik singkong pada lokasi penelitian yang meliputi seluruh peralatan dan perlengkapan yang terdapat dalam perusahaan untuk memperlancar kegiatan produksi. Berdasarkan hasil wawancara pada pengrajin keripik singkong di lokasi penelitian, fasilitas-fasilitas tersebut adalah : Kegunaan alat-alat tersebut adalahh pisau digunakan untuk mengupas singkong, wajan, spatula dan serok digunakan untuk menggoreng singkong yang di goreng diatas tungku dengan menggunakan kayu bakar, sedangkan untuk alat perajang (kacip) digunakan untuk mengiris singkong agar mempermudah dan mempercepat dalam mengiris singkong. Jika tidak menggunakan alat tersebut, maka akan memperlambat dalam proses pembuatan yang pasti bisa menjadikan proses produksi tidak efektif dan efesien, adapun ember dan baskom digunakan untuk pencucian dan perendaman singkong, dan yang terakhir adalah selada digunakan untuk marning dan diparut dengan selada, agar hasilnya lebih kecil dan tipis dari padakeripiksingkong.Begitupuladenganpemeliharaandanpenggantian


peralatan, merupakan hal yang penting demi berlangsungnya produksi. Hal ini biasanya tergantung pada kerusakan dan ketika hasil dari kualitas produksi menurun, Karena tidak dapat dipungkiri bahwa peralatan merupakan sesuatu yang bisa rusak dan memiliki nilai ekonomi yang semakin lama semakin menurun
4.1.7.6. [bookmark: _TOC_250014]Bangunan
Dalam kegiatan usaha keripik singkong di Kecamatan Tanjung Morawa, Tempat produksi juga berperan penting dalam kelancaran suatu produksi karena untuk melindungi keberlangsungan dalam proses produksi, dalam hal ini pengusahakeripiksingkongdi KecamatanTanjungMorawa. Menyediakantempat disamping rumah mereka untuk tempat penggorengan keripik dengan bangunan yang sangat sederhana.(Pengusaha, 2021)
4.1.7.7. [bookmark: _TOC_250013]ManajemenProduksi
Manajemenadalahsuatuprosesmenyusunperencanaan,pengorganisasian, pengkordinasian, dan pengontrolan sumberdaya agar mencapai sasaran yang bagus. Pengorganisasian yang dilakukan oleh pemilik usaha keripik singkong di Kecamatan Tanjung Morawa adalah dengan cara pembagian tugas kepada para tenaga kerja dan sesuai dengan keahlian yang mereka miliki. Tujuan produksi di dalam islam yaitu memaksimalkan mashlahah, baik individu ataupun masyarakat. Usahakeripik singkong di Kecamatan Tanjung Morawasangat berperan penting dalam peningkatan perekonomian masyarakat, dan berarti tujuan produksi dalam i sudah tercapai dengan adanya usaha ini. Usaha ini tidak hanya mempunyai keuntungan terhadap pemilik usaha, akan tetapi usaha ini juga mampu menyerap tenagakerjamasyarakatdiKecamatanTanjungMorawadansehinggausahaini


membuka lapangan pekerjaan terhadap masyarakat Kecamatan Tanjung Morawa dan tingkat pengangguran pun berkurang. Dari penelitian yang penulis lakukan dilapangan, penulis tidak melihat adanya penyimpangan yang dilakukan oleh pengrajin keripik singkong, baik dalam penyediaan bahan baku, proses pembuatannya ataupun dalam proses penjualan

4.1.8. [bookmark: _TOC_250012]ProsesPembuatanKeripikSingkong
Dalam pembuatan keripik singkong ada beberapa langkah yang harus dilakukan oleh pengusaha di Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang. Cara yang dilakukan masih sangat sederhana. Adapun proses pembuatan keripik singkong ini adalah :

[image: ]


Sumber: Data Diolah, Azmi Deviani S, Tahun 2025 Gambar4.2.SkemaProsesPembuatanKeripikSingkong
Dariskemadiatasprosesproduksikeripiksingkongsangatlahmudah, mulaidaripengupasankulitsingkong,dankemudiandilanjutkandengan


pencucian agar singkong menjadi bersih, setelah pencucian dilakukan, lalu dilanjutkan dengan proses perajangan atau pengirisan, dalam pengirisan singkong tentunya harus memiliki keahlian dalam pengirisan singkong, karena mengiris tidak semudah yang dibayangkan, dalam pengirisan ukuran perlu diperhatikan, karena harus mengiris tipis dan berbentuk bulat, apabila proses pengirisan sudah selesai tahapan berikutnya singkong yang sudah diiris direndam menggunakan air kapur selama beberapa menit supaya keripik menjadi lebih renyah, setelah di rendam dalam beberpamenit, keripik pundi gorengmenggunakan minyak goreng curah, masyarakat menggunakan minyak goreng curah karena menurut mereka minyak goreng tersebut harganya lebih murah, saat proses penggorengan yang pertama adalah menyalakan api pada tungkuan dengan menggunakan kayu bakar, kemudian wajan besar di taruh diatas tungkuan yang sudah dinyalakan apinya. Tungkuan adalah alternatif tersendiri bagi pengusaha keripik singkong, karena menurut mereka lebih hemat biaya. apabila keripik sudah berubah warna menjadi agak kuning keripik pun diangkat dan ditiriskan kemudian di campuri dengan bumbu, setelah proses pembumbuan keripik pun dikemas dan siap untuk di pasarkan.
Dalam proses produksi keripik singkong biasanya memakan waktu yang cukup lama, sekita 7-8 jam tergantung banyaknya keripik yang di produksi, para karyawan mengerjakan tugasnya masing-masing dan apabila salah satu diantara mereka ada yang belum selesai mengerjakan maka yg sudah selesai membantu yang belum selesai, produksi ini dilakukan setiap dua kali dalam seminggu Apapunusahayangdilakukanhendaknyakitaselalumemakaiprinsip-prinsip


produksi. Karena dengan adanya prinsip produksi seorang pengusaha bisa menanamkan kesadaran terhadap bisnis, baik yang berupa perdagangan, jasa, dan lain sebagainya agar senantiasa berpegang teguh dengan nilai-nilai akhlak atau perilaku yang baik sesua. Dalam penelitian ini, penulis menemukan perilaku tentang pandangan etika bisnisterhadap para pengusaha makanan tradisional di Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang Yang penulis lihat dalam mensukseskan usaha ini adalah dengan cara bekerja tanpa putus asa, selalu semangat dan pantang menyerah, karena dalam usaha tentunya akan ada pasang surutnya dalam berjualan, bahkan tidak jarang keripik singkong tidak terjualhabis.
4.1.9. [bookmark: _TOC_250011]DistribusiKeripikSingkong
Distribusi adalah suatu perangkat organisasi yang saling tergantung dalam menyediakan suatu produk atau jasa untuk digunakan/dikonsumsi/pengguna bisnis. Adapun jenis-jenis saluran distribusi adalah sebagai berikut:
1. Produsen Konsumen (Saluran Distribusi Langsung) Produsen menjual barangnya langsung mendatangi Konsumen.
2. Produsen Pengecer Konsumen (Saluran Distribusi Semi Langsung) Pengecer membeli barangnya dari produsen dan dijual lagi pada Konsumen. Adapula beberapa Produsen yang menderikan toko pengecer agar langsung dapat melayani Konsumen
3. ProdusenPedagang Besar Pengecer Konsumen Produsen hanya melayani penjualandalamjumlahbesarkepadapedagangbesarsaja,tidakmenjualpada


pengecer,pembelianolehpengecerdilayaniolehpedagangbesardankonsumen dilayani oleh pengecer.
4. 	Produsen Agen Pengecer Konsumen Produsen memilih agen sebagai penyalurannya, produsen menjalankan kegiatan perdagangan besar dalam saluran distribusi yang ada.
5. ProdusenAgen Pedagang Besar Konsumen Produsen menggunakan agen sebagai perantara untuk menyalurkan barang-barangnya pada toko-toko kecil.
Distribusi adalah suatu kegiatan yang membuat produk dapat dijangkau oleh para konsumen. Dalam artian bagaimana produk yang telah dihasilkan oleh produsen, bisa sampai ketangan konsumen untuk dikonsumsi sesuai dengan kebutuhan. Kegiatan distribusi memiliki fungsi untuk memindahkan produk atau jasa dari produsen ke konsumen. Saluran distribusi yang baik akan mendukung kelancaran pemasaran suatu produk
Adabeberapapertimbangansalurandistribusi,yaitu:

a. Pertimbangan yangdidasarkanataspembagianitusendiri

b. Pertimbanganpasar

c. Pertimbanganperantarakelompokheterogen.

Adapun jenis distribusi yangdigunakan oleh pengrajin keripik singkongdi Kecamatan Tanjung Morawa Kabuipaten Deli Serdang adalah menggunakan saluran distribusi langsung dan saluran distribusi semi langsung, selain langsung menjual kepada konsumen mereka juga menjual kepada pengecer. Tempat distribusi yang dilakukan oleh pengusaha keripik singkong di Kecamatan Deli Serdang adalah di berbagai pasar seperti di pasar alabio, amuntai, rantau, murung


pudak, dan tanjung. Mereka memilih tempat pasar tersebut karena disana lebih ramai pembelinya dari pada dipasar lain. mereka memasarkan keripik singkong setiap lima kali dalam seminggu
4.1.10. [bookmark: _TOC_250010]Persaingan
Dalam setiap perusahaantidak terlepas dari persaingan kecuali perusahaan tersebut dapat menentukan ide-ide baru untuk mempromosikan barang atau jasa yang belum dijalankan oleh perusahaan lain dan apabila perusahaan berhasil mendapatkan hak monopoli atau hak patren dari pemerintah. Persaingan adalah faktor yang muncul dari luar perusahaan yang dapat mempengaruhi kegiatan pemasaran perusahaan. Persaingan juga dapat dijadikan sebagai alat kontrol terhadap harga dan fasilitas yang diberikan perusahaan kepada konsumen.
Adapunbentuk-bentukpersainganmenurutKotleradalahsebagaiberikut: 1.Persaingan Merek
Memandang pesaingnya sehingga perusahaan yang menawarkan produk danjasa sejenis kepada pelanggan yang sama dengan harga yang sama.
2. PersainganIndustri

Memandangpesaingnyasebagaiperusahaanyangmembuatprodukataujenis yang sama
3. PersainganBentuk

Memandangpesaingnyasebagaisemuaprodukmunufaktorperusahaanyang memberikan jasa
4. Persainganumum


Memandang pesaingnya sebagai semua perusahaan yang bersaing ataukonsumsi rupiah yang sama.
Dalam islam tentunya sudah diperintahkan untuk berlomba-lomba dalam kebaikan, artinya bahwa di dalam suatu usaha tentunya kita tidak boleh menjatuhkan usaha orang lain, sehingga usaha orang tersebut menjadi bangkrut, diantara pemilik usaha yangada di Kecamatan TanjungMorawa, mereka rata-rata menjaga hubungan baik antara satu dengan yang lain, mereka bersaing secara sehat tampa menjatuhkan orang lain. bahkan usaha keripik singkong termasuk persaingan industri yang dimana suatu usaha atau perusahaan yang membuat produk atau jenis yang sama, dan dengan harga yang sama
4.1.11. [bookmark: _TOC_250009]Harga
Agar penjualan keripik singkong dapat meningkat dan mendapat keuntungan maka diperlukan analisa tentang bagaimana kondisi pemasaran usaha keripik singkong kasarangan ini. Penetapan harga merupakan salah satu unsur bauran pemasaran (marketing mix) yang sangat penting untuk diperhatikan oleh perusahaan yang ingin menjual produk yang dihasilkannya, karena harga dapat mempengaruhi posisi persaingan. Dalam menetapkan harga tersebut suatu perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kondisi perekonomian, permintaan dan penawaran, persaingan dan biaya, peraturan pemerintah dantujuan perusahaan Harga suatu produk atau jasa merupakan penentuan bagi permintaan pasar, jadi harga yang tepat adalah harga yang dapat diterima oleh pasardanmampumemberikanlabayanglayakbagiperusahaan.Hargajualsangat mempengaruhiminatkonsumenuntukmembeliproduk-produkyangditawarkan,


jika harga jual tinggi maka akan mengalami kesulitan bahkan sebaliknya, jika harga jual rendahmaka akanmeningkatkan minat beli, sehingga dapat menaikkan volume penjualan. Seperti halnya produksi keripik singkong yang ada di Kecamatan Tanjung Morawa, dengan penjualan harga yang layak, harga yang minimal Rp. 5.000 dalam satu takaran, maka akan menarik minat pembeli keripik singkong tersebut
4.1.12. FaktorPendukung dan Penghambat Usaha Keripik Singkong Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat
Adanya faktor yang mendukung dengan adanya usaha (UMKM) keripik singkong di Kecamatam Tanjung Morawa adalah:
1. Adanyaminat beli masyarakat terhadap keripik singkong dan kemudahan dalam memasarkan produk industri keripik singkong tersebut. Karena kripik singkong termasuk cemilan yang disukai oleh masyarakat, dengan harga yang sangat terjangkau, selain itu keripik singkong juga aman untuk di konsumsi karena tidak mengandung bahan yang berbahaya bagi kesehatan, sehingga aman untuk di konsumsi, dari segi pemasaran keripik singkong dipasarkan langsung oleh pemiliknya.
2. Adanya keinginan dan semangat yang kuat dalam meningkatkan pendapatan juga termasuk faktor yang mendukung dalam kemajuan usaha pengrajinkeripik singkong ini .(Pengusaha, Wawancara, 2021)
Faktorpenghambatusahakeripiksingkonginiadalah:

1. KetahananPendek
Karena pengemasannya yang masih sederhana jadi keripik singkong mudahrusakdalamjangkawaktusatubulan.Sebagianbesarproduk-produkdan


kerajinan - kerajinan dengan ketahanan yang pendek. Dengan kata lain, produk- produk yang dihasilkan cepat rusak dan tidak tahan lama.
2. PersainganPasaryangCukupKetat
Di jaman sekarang sudah banyak sekali orang-orang yang punya usaha keripik singkong ini, sehingga sebagai produsen dituntut untuk menciptakan cita rasa yang lezat, dan harus lebih kreatif dalam memasarkannya. Dalam setiapusaha pasti ada pasang surutnya yang di lalui, kadang laku dan kadang tidak, oleh karena itu, sebagian masyarakat di Kecamatan Tanjung Morawa sangat benar- benar memperhatikan dari segi rasa, seperti dalam pembungkusan keripik yang sangat di perhatikan, apabila ikatan bungkus keripik tidak kencang maka akan kemasukan angin dan apabila keripik terlalu lama di diamkan maka rasa nya akan berubah, oleh sebab itu sangat penting bagi merek dalam cita rasa keripiksingkong
3. Cuaca
Keadaancuaca juga merupakansalahsatupenghambatdalammemasarkan keripik singkong, apabila musim penghujan maka produsen sulit untuk memasarkan keripik singkong karena tidak ada tempat khusus dalam menjual keripik singkong, jadi apabila hujan maka sulit untuk berteduh.
4. BelumAdanyaPelatihan
Dalam memasarkan produk usaha keripik singkong ini, ilmu pemasaran dan program pelatihan dari pemerintah sangatlah penting bagi pengusaha kecil, untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan pemilik usaha. Keterbatasan ilmujugamerupakanpenghambatbagipengusahadalammeproduksidan


memasarkan keripik singkong. Sebagai pelaku ekonomi maka para pengusaha keripik sinngkong harus bisa menerapkan fungsi-fungsi manajemen maupun prinsip-prinsip pemasaran dalam pengelolaan usaha. Agar apa yang menjaditujuan bisa tercapai
Mengingat pentingnya peranan dan fungsi dari usaha keripik singkong dalam perekonomian daerah, terutama dalam menyerap tenaga kerja dan meningkatkan ekonomi masyarakat maka pembinaan serta perhatian pemerintah daerah setempat sangatlah diperlukan mengingat usaha kecil ini sangat rentan dengan adanya hambatan dan selalu menghadapi kendala dalam mengembangkan produksinya. Oleh sebab itu diharapkan kepada pemerintah supaya lebih memperhatikan kondisi ekonomi yang terus meningkat saat ini supaya di masa yang akan datang usaha keripik sigkong ini bisa berperan dan berkembang lebih maju dan bisa meningkatkan pendapatan masyarakat.
Industri adalah kegiatan ekonomi yang mengelola bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi, atau barang jadi menjadi barang dengan nilai tinggi untuk penggunaannya. Hasil produksi tidak hanya berupa barang tetapi jugadalam bentuk jasa. Pengrajinkeripik singkong di Kecamatan Tanjung Morawa dalam usahanya sudah dapat membantu perekonomian masyarakat. Karena usaha ini mempunyai kaitan dengan mata pencaharian.
Seperti yang sudah di bahas sebelumnya, meningkatkan perekonomian perusahaan merupakan aspek yang sangat penting dari kualitas manusia secara menyeluruh. Dalam meningkatkan perekonomian masyarakat tentunya tidaklah mudah,kendala-kendalauntukmeningkatkankualitashidupmanusiadalam


peningkatan ekonomi masyarakat lebih banyak, baik yang bersumber dari faktor eksternal maupun internal masyarakat itu sendiri seorang pengusaha rumahan bahwa usaha ini membantu perekonomian mereka. ang cuaca tidak menentu.
4.2. PembahasanHasilPenelitian
4.2.1. [bookmark: _TOC_250008]Kekuatan,Kelemahan, Peluang dan Ancaman dalam Strategi Pemasaran Keripik Singkong

4.2.1.1. [bookmark: _TOC_250007]Kekuatan dalamPemasaran KeripikSingkong
AdapunkekuatandalamPemasaranKeripikSingkongdidaerahpenelitian adalah :
1. PenggunaanModalUsahayangSangatKecil
Setiap perusahaan akan memerlukan modal untuk biaya operasional dan investasi. Modal usaha dapat berasal dari modal sendiri atau pribadi, modal keluarga sampel modal pinjaman dari lembaga keuangan/bank. Lembaga keuangan memang sangat membantu dunia usaha agribisnis terutama bagi usaha kecil yang umumnya membutuhkan modal tambahan untuk pengembangan usaha yang telah dibangun dan dirintis.
Di dalam penelitian, modal sendiri merupakan kekuatan dalam menjalankan usahatnya. Dikarenakan pengrajin tidak memerlukan modal yang besar untuk biaya pemasaran dari usaha keripik singkongnya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata modal yang digunakan untukmendirikanusaha keripiksingkongadalahsangatkecil(ranting3,8).Modal usaha merupakan kekuatan bagi pengrajin keripik singkong karena penggunaan modalnya sangat kecil sehingga dapat dipenuhi dari modal sendiri dan tidak ada tuntutan atau bunga dari pihak lain.


2. HargaJualProdukTerjangkau
Dalam menetapkan harga produk, perusahaan tidak hanya menetapkan harga berdasarkan kehendak perusahaan. Penetapan harga harus melihatpenetapan harga pesaing, sehingga perusahaan dapat mempertahankan pelanggan dan memperoleh keuntungan yang memuaskan. Penetapan harga yang terlalu tinggi menyebabkan kehilangan pelanggan karena pelanggan berpindah menjadi pelanggan dari perusahaan pesaing yang menetapkan harga yang lebih murah untuk produk yang sama. Penetapan harga yang terlalu rendah juga menyebabkan berkurangnya keuntungan (profil) yang diperoleh perusahaan hal ini akan berpengaruh pada kelangsungan usaha.
Dalam penentuan harga jual produknya pengusaha terlebih dahulu menghitung beberapa biaya seperti biaya tenaga kerja, biaya bahan baku dan sebagainya. Setelah itu baru ditentukan beberapa keuntungan yang ingindiperoleh.
Berdasarkan hasil wawancara dari keempat responden ditemukan bahwa harga jual produk adalah terjangkau (rating 4), yaitu harga produk keripik singkong di jual sebesar Rp. 5.000 per 1 bungkus. Hal ini merupakan kekuatan bagi pengrajin keripik singkong karena penetapan harga jual yang ditentukan dan dikendalikan oleh pengrajin keripik singkong sendiri dan dapat disesuaikan atau dipertimbangkan dengan biaya produksi yang telah dikeluarkan dan disesuaikan dengan harga pesaing.


3. TenagaKerjaTersedia
Pengrajin keripik singkong memperkerjakan warga di sekitarnya sebagai tenaga kerjanya. Rata-rata tenaga kerja yang dipekerjakan dari kalangan ibu-ibu rumah tangga dan anak remaja setempat yang rata-rata berjumlah 4 orang tenaga kerja.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata tenaga kerja pengrajin keripik singkong di daerah penelitian adalah tersedia (rating 3,5). Hal ini merupakan kekuatan bagi pengrajin keripik singkong karena jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan tersedia (mudah didapatkan) karena dapat terpenuhi dengan memanfaatkan tenaga kerja setempat sehingga pengusaha keripik singkong tidak perlu mencari tenaga kerja hingga ke daerah lain.
4. MemilikiPelangganTetap

pelanggan yang telah melakukan lebih dari satu kali pembelian dari suatu bisnis.Mereka adalah pelanggan yang kembali setelah pembelian awal dan menunjukkan minat untuk terus menggunakan produk atau layanan bisnistersebut.Pelanggan tetap juga sering dianggap sebagai pelanggan setia karena mereka menunjukkan kepercayaan dan keterikatan jangka panjang dengan merek tersebut.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pelanggan tetap pengrajin keripik singkong di daerah penelitian adalah tersedia (rating 3,5). Hal ini merupakan kekuatan bagi pengrajin keripik singkong karena jumlah pelanggan tetapdariharikehariterusmeningkat.Denganmemahamidanmengelola


pelanggan tetap, bisnis dapat meningkatkan retensi pelanggan, mengurangi biaya akuisisi pelanggan baru dan meningkatkan pendapatan secara keseluruhan
4.2.2. Kelemahan
Adapunkelemahandalampemasarandidaerahpenelitianadalah:

1. JumlahProduksiMenurun
Jumlah produksi keripik singkong sejak tahun 2022-2024 cenderung menurun, dimana 2 perusahaanberdiri sejak tahun 2022 sedangkan 2 pengrajin keripik singkong lagi baru berdiri tahun 2023 dan ke empat perusahaantersebut menunjukkan bahwa jumlah produksi yang menurun dari sejak masing-masing hingga tahun 2024.
Tabel4.4.JumlahProduksiKeripikSingkong
	Tahun

Responden
	2022
	2023
	2024

	1
	15.000Bungkus
	6.000Bungkus
	4.000Bungkus

	2
	8.000Bungkus
	4.000Bungkus
	2.000Bungkus

	3
	-
	1.000Bungkus
	800Bungkus

	4
	-
	1.500Bungkus
	1.200Bungkus

	Rata-Rata
	2.000 bungkus


Sumber:DataPrimerDiolah,Tahun2025
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah produksi keripik singkong menurun (rating 1,3). Responden pertama menuturkan bahwa di tahun 2022 produksi keripiksingkongmencapai 15.000 bungkusper bulan.Tetapitahun2023 produksi keripik singkong hanya tinggi 6.000 bungkus per bulan dan tahun 2024 tinggal4.000bungkusperbulanRespondenkeduamenuturkanbahwaproduksi


keripik singkongdi tahun 2022 mencapai 8.000 bungkus per bulan sedangkan memasukitahun 2023 produksi keripik singkonghanya tinggal 4.000 bungkus per bulan dan tahun 2024 tinggal 2.000 bungkus per bulan. Responden ketiga menuturkan bahwa produksi keripik singkongtahun 2023 mencapai 1.500 bungkus per bulan sedangkan tahun 2024 tinggal 1.200 bungkusper bulan
2. KualitasProdukTidakTahanLama
Didalam suatu perusahaan kualitas produk sangat harus diperhatikan baik dari segi rasa, tekstur, ukuran dan daya tahan dari produk itu sendiri. Pada usaha keripiksingkongprodukyangdihasilkantidaktahanlama.Dayatahandariproduk keripik singkong hanya bisa bertahan sampai dua hari, hal tersebut terjadi karena produk keripik singkong digoreng menggunakan minyak sehingga produk keripik singkong tersebut menjadi tidak renyah bila pengemasan tidak dilakukan dengan baik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh produk keripik singkong di daerah penelitian seluruhnya memiliki kualitas produk yang tidak tahan lamayaitu produk hanya mampu bertahanselama 1 minggu (rating 1,3).
3. KekuatanPromosi
Salah satu kendala yangmengakibatkanmenurunnya produksi dari produk keripik singkongadalah kurangnya promosi atau karena ketidakpahaman para pengrajintentang bagaimana cara mempromosikan produk yang baik. promosi dapat dilakukan dengan berbagai cara baik melalui media cetak, media elektronik dan sebagainya. Berdasarkan hasil wawancara kepada pengrajinkeripik singkong didaerahpenelitian,seluruhrespondenmemaparkanbahwapromosiyang


dilakukan untuk memasarkan produk keripik singkong hanya dilakukan di sekitar lokasi agroindustri (rating 1,5) yaitu hanya dengan spanduk dan informasi dari mulut ke mulut dari setiap orang yang membeli produk keripik singkong. Kurangnya pengetahuan dan akses untuk menjalin kerjasama dengan perusahaan yang pengembangan produknya lebih besar merupakan kendala bagi para pengrajin keripik singkong untuk memperluas jaringan pemasaran produknya.
4. SistemPenjualanHanyadiLakukandiLokasiProduksi

Penjualan yang hanya dilakukan di lokasi produksi berarti bisnis tersebut tidak memiliki toko atau gerai penjualan lain di luar lokasi pabrik atau tempat produksi mereka. Semua transaksi penjualan terjadi langsung di lokasi produksi.
Keputusan untuk hanya menjual di lokasi produksi bisa menjadi strategi bisnis yang dipilih karena berbagai alasan, seperti biaya operasional yang lebih rendah, fokus pada produksi, atau strategi pemasaran yang berfokus pada penjualan langsung.
Hasil penelitianmenunjukkanbahwa sistem penjualanhanya di lakukandi lokasi produksi di daerah penelitian(rating 1,3).
4.2.3. [bookmark: _TOC_250006]PeluangAgroindsutridalamPemasaranKeripikSingkong

1. BahanBaku yangSangatTersedia
Ketersediaan bahan baku sangat penting bagi perusahaan agroindustriyang mengolah suatu produk ketersediaan bahan baku merupakan salah satufaktor penentu keberlangsungan proses produksi. Keberlangsungan bahan baku juga merupakan hal yang penting dalam manajemen agribisnis termasuk dalam pemasaran keripik singkong


Ubi kayu merupakan bahan baku dari agroindustri keripik singkong yang mudah didapat karena banyak terdapat petani yang berbudidaya ubi kayu. Dalam hal penyediaan bahan baku sehingga proses produksi akan terus berjalan dandapat mencapai target produksi yangdi inginkan. Hal ini merupakan peluangbagi pengrajin keripik singkong untuk meningkatkan jumlah produksi sehingga dapat mengembangkan usahanya(rating 4).
2. PangsaPasarProdukLuas
Rata-Rata para pedagang keripik singkong berjualan di pinggir jalan yang ramai dilalui oleh orang yang beraktivitas. Selain itu sekolah-sekolah dan kampus juga menjadi target berjualan bagi pedagang. Produk keripik singkong digemari konsumen dari segala usia dan golongan, baik tua, muda, pelajar, mahasiswa, pekerja dan dari segala lapisan masyarakat bawah, menengah maupun atas. Hasil temuandi daerah penelitian menunjukkanbahwa pangsa pasar produkadalahluas karena meliputi seluruh strata (rating 3,8).
Hasil ini merupakan peluang bagi pemasaran keripik singkong karena dengan adanya pangsa pasar produk maka semakin terbuka peluang bagipengrajinuntuk meningkatkan jumlah produksinya sehingga keuntungannya pun akan meningkat pula.
3. CemilanyangdiMinatiSemuaUsia
Keripik singkong adalah camilan populer yang digemari semua usiakarena rasanya yang enak dan beragam, serta harganya yang terjangkau. Keripik singkongjugamudahditemukandanseringkalimenjadipilihanuntukmenemani


berbagai aktivitas. Keripik singkong bisa langsung disantap tanpa perlu diolah lagi, cocok untuk camilan saat santai atau bepergian
Hasil temuan di daerah penelitian menunjukkan bahwa cemilan yang di minati semua usia(rating 3,8). Hal ini merupakan peluang bagi pengrajin keripik singkong karena tingginya selera masyarakat terhadap tahu isi goreng maka akan membuka peluang bagi pengrajin keripik singkong untuk meningkatkan jumlah produksinya
4. DayaBeliMasyarakatTinggi
Produk keripik singkong merupakan produk yang dikonsumsi dariberbagai strata, baik strata bawah, menengah maupun atas. Hal ini menunjukkan bahwa produk keripik singkong sangat digemari oleh masyarakat luas. Produk keripik singkong juga menjadi salah satu makanan alternatifbagi masyarakat. Selain enak produk keripik singkong juga bergizi tinggi.
Hasil temuan di daerah penelitian menunjukkan bahwa daya beli masyarakat tinggi (rating 3,3). Hal ini merupakan peluang bagi keripik singkong karena dengan tingginya daya beli masyarakat terhadap keripik singkong maka akan membuka peluang bagi pengrajin keripik singkong untuk meningkatkan jumlah produksinya.
4.2.4. [bookmark: _TOC_250005]AncamanAgroindustridalamPemasaranKeripikSingkong

1. BanyakTumbuhPerusahaanPesaing
Semakin meningkatnya permintaan terhadap produk keripik singkong, maka banyak pula tumbuh pesaing dalam memperebutkan konsumen dan mendapatkan bahanbaku.Besar kecilnyaancaman masuknyapendatangbaruatau


pesaing ke dalam lingkaran pengrajin keripik singkong tergantung pada rintangan masuk yang ada dan rezeki dari para pengrajin keripik singkong
Hasil temuan di daerah penelitian menunjuukkan bahwa banyak tumbuh perusahaan pesaing (rating 1,5). Hal ini merupakan ancaman bagi pengrajin keripik singkong karena dengan banyaknya muncul perusahaan pesaing akan menjadi saingan baik dari segi produk dan pangsa pasar.
2. KurangnyaPengetahuandanPenguasaanTeknologi
Pengetahuansertapenguasaanakanperkembanganteknologisaatsekarang ini sangat dibutuhkan dalam pengembangan produk dan produksi dari suatu perusahaan. Dengan adanya teknologi proses produksi pada pengrajin keripik singkong akan jauh lebih efektif dan efisien.
Berdasarkan wawancara kepada pengusaha keripik singkong di daerah penelitian, teknologi merupakan kendala bagi proses produksi karena rata-rata teknologi pengrajin keripik singkong adalah kurang memadai (rating 1.75).Karena kurangnya pengetahuan dan pemahaman akan teknologi dapat menghambat kelancaran proses produksi. Peralatan dan perlengkapan yang diinginkan untuk proses produksi pengrajin keripik singkong sangat sederhana ditambah lagi dengan bahan baku harus di beli dari produsen tahu mentah (tidak diproduksi sendiri). Para pengusaha berharap supaya ada pemahaman tentang teknologi dan juga bantuan berupa dana untuk pemasaran keripik singkongdengan kelengkapan proses produksi mulai dari pembuatan keripik singkong sendiri sampai pemasaran.


3. KecenderunganMasyarakatTerhadapMinimarket
Perkembangan minimarket dewasa ini yang semakin deras, mulai memberikan dampak bagi masyarakat kecil khususnya pedagang tradisional keripik singkong yang tidak dapat berkembang lebih maju, dalam menjual dagangannya, bahkan lebih jauh dalam mempromosikan barang produksinya, Akses yang mudah, kenyamanan berbelanja, serta tersedianya berbagai produk di satu tempat menjadi faktor utama yang mendorong popularitas minimarket di kalangan Masyarakat. Meskipun terdapat variasi tempat berbelanja, minimarket tetap menjadi pilihan di kalangan masyarakat perkotaan karena menawarkarkan kenyamanan, efisiensi, dan aksesibilitas yang tidak selalu ada di pasar tradisional atau minimarket.
Hasil temuan di daerah penelitian menunjuukkan bahwa banyak tumbuh perusahaan pesaing (rating 1,5). Hal ini merupakan ancaman bagi pengrajin keripik singkong karena dengan banyaknya muncul perusahaan pesaing akan menjadi saingan baik dari segi produk dan pangsa pasar.
4. PeraturanPemerintahKurangMendukung

Beberapa peraturan pemerintah terkait UMKM, termasuk yang berkaitan dengan keripik singkong, mungkin dirasa kurang mendukung karena beberapa faktor seperti kurangnya sosialisasi, birokrasi yang rumit, serta persyaratan yang sulit dipenuhi oleh pelaku UMKM. Banyak pelaku UMKM, terutama di daerah, mungkin belum sepenuhnya memahami peraturan yang berlaku, termasuk prosedur perizinan, standar produk, atau kewajiban perpajakan. Proses perizinan danpengurusandokumenlainnyamungkinmasihdianggapberbelit-belitdan


memakan waktu, menjadi hambatan bagi UMKM yang memiliki sumber daya terbatas
Hasil temuan di daerah penelitian menunjuukkan bahwa Peraturan Pemerintah Kurang Mendukung (rating 1,5). Hal ini merupakan ancaman bagi pengrajin keripik singkong karena dukungan pemerintah terhadap modal dan perizinan sangat di harapkan bagi pelaku UMKM keripik singkong
4.2.5. [bookmark: _TOC_250004]StrategiPemasaran KeripikSingkong
Perusahaan dalam menghadapi berbagai masalah dalam mencapai tujuan harus dapat menentukan strategi pemasaran yang tepat agar menempatkan diri pada posisi yang menguntungkan. Dalam menetapkan strategi pemasaran yang tepat bagi perusahaan, dilakukan identifikasi terhadap faktor-faktor internal dan eksternal yang berpengaruh bagi perusahaan.
Melalui faktor internal dapat diketahui kekuatan dan kelemahan yang dimiliki perusahaan untuk meningkatkan kemampuan pada perusahaan.Sedangkan melalui faktor-faktor eksternal dapat diketahui perusahaan yang dapat berubah pada setiap saat dengan cepat yang melahirkan berbagai peluang dan ancaman baik yang datang dari perusahaan pesaing maupun kurangnya pengetahuan pengusaha akan teknologi yang mendukung pemasaran pengrajin keripik singkong secara kontinu. Berdasarkan hasil wawancara dan pengolahan data yang diproduksi dari pengrajin keripik singkong di daerah penelitian, dapat dikeahui faktor-faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor-faktor eksternal (peluang dan ancaman) yang mempengaruhi pemasaran keripiksingkong di Kecamatan Tanjung Morawa sebagai berikut :


Tabel 4.5. Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman Pemasaran Keripik Singkong
	Faktor-Faktor
	Parameter

	FaktorInternal
· Kekuatan




· Kelemahan
	1. PenggunaanModalUsahayangSangat Kecil
2. HargaJualProdukTerjangkau
3. TenagaKerjaTersedia
4. MemilikiPelangganTetap
(Kelemahan)
1. JumlahProduksiMenurun
2. KualitasProdukTidakTahanLama
3. KekuatanPromosi
4. Sistem Penjualan Hanya di Lakukan di Lokasi Produksi

	FaktorEksternal
· Peluang



· Ancaman
	1.BahanBakuyangSangatTersedia
2PangsaPasarProdukLuas
3.Cemilan yangdiMinatiSemuaUsia
4.DayaBeliMasyarakatTinggi
(Kelemahan)
1.BanyakTumbuhPerusahaanPesaing
2,KurangnyaPengetahuandanPenguasaan Teknologi
3.KecenderunganMasyarakatTerhadap Minimarket
4.PeraturanPemerintahKurangMendukung


Sumber:DataPrimerDiolah,Tahun2025
Setelah diketahui faktor-faktor internal dan eksternal pada pemasaran kerioiksingkongdidaerahpenelitiantahapselanjutnyaadalahtahappengumpulan data. Model yang digunakan adalah Matriks Evaluasi Faktor Analysis Summary (IFAS) atau Matriks Evaluasi Faktor Strategi Internal yaitu kesimpulan analisis dari berbagai faktor internal yang mempengaruhi keberlangsungan perusahaandan Eksternal Factor Analysis Summary (EFAS) atau Matriks Evaluasi yaitu kesimpulan analisis dari berbagai faktor eksternal yang mempengaruhi keberlangsungan perusahaan.


Hasil identifikasi faktor-faktor internal yang merupakan kekuatan dan kelemahan, rating dan pembobotan dipindahkan ke Tabel matriks IFAS untuk diberi scoring (rating x bobot) seperti Tabel 4.6. berikut :
Tabel4.6.MatriksEvaluasiFaktorStrategiInternal(IFAS)
	Faktor-FaktorStrategiInternal
	Ranting
	Bobot
	Skor

	Strength (Kekuatan)
1. PenggunaanModalUsaha yangSangat Kecil
2. HargaJualProdukTerjangkau
3. TenagaKerjaTersedia
4. MemilikiPelangganTetap
Weakness(Kelemahan)
1. JumlahProduksi Menurun
2. KualitasProdukTidakTahanLama
3. KekuatanPromosi
4. SistemPenjualanHanyadiLakukandiLokasiProduksi
	3.8
4
3,5
3,5

1,3
1,3
1,5
1,5
	0,18
0,19
0,17
0,17

0,06
0,06
0,07
0,07
	0,68
0,76
0,60
0,60

0,08
0,08
0,11
0,11

	TOTAL
	20,4
	1,00
	3,02


Sumber:DataPrimerDiolah,Tahun2025
Rating dan pembobotan dipindahkan ke Tabel matriks EFAS untuk diberi scoring (rating x bobot) seperti Tabel 4.7. berikut :
Tabel4.7.MatriksEvaluasiFaktorStrategiEksternal(EFAS)
	Faktor-FaktorStrategiEksternal
	Ranting
	Bobot
	Skor

	Oppurtunity(Peluang)
1.BahanBakuyangSangatTersedia
2PangsaPasarProdukLuas
3.Cemilan yangdiMinatiSemuaUsia
4.DayaBeliMasyarakatTinggi
Threats(Ancaman)
1. Banyak Tumbuh Perusahaan Pesaing2,Kurangnya	Pengetahuan	dan	Penguasaan
Teknologi
3.KecenderunganMasyarakatTerhadap Minimarket
4.PeraturanPemerintahKurangMendukung
	4
3.8
3.3
3,5

1,5
1,75

1,5

1,5
	0,19
0,18
0,16
0,17

0,07
0,09

0,07

0,07
	0,76
0,68
0,49
0,60

0,11
0,16

0,11

0,11

	TOTAL
	20.9
	1,00
	3,02


Sumber:DataPrimerDiolah,Tahun2025



Tabel4.8.		PenggabunganMatriksEvaluasiFaktorStrategiInternaldan Eksternal Pemasaran Keripik Singkong
	No.
	Faktor-FaktorStrategiInternal
	Rating
	Bobot
	Skor

	
	Strength(Kekuatan)
	
	
	

	1.
	PenggunaanModal	Usaha	yang
SangatKecil
	3.8
	0,18
	0,68

	2.
	HargaJualProdukTerjangkau
	4
	0,19
	0,76

	3.
	TenagaKerjaTersedia
	3,5
	0,17
	0,60

	4.
	MemilikiPelangganTetap
	3,5
	0,17
	0,60

	
	TotalSkorKekuatan
	14,8
	0,72
	2,64

	
	Weakness(Kelemahan)
	
	
	

	1.
	JumlahProduksiMenurun
	1,3
	0,06
	0,08

	2.
	KualitasProdukTidakTahanLama
	1,3
	0,06
	0,08

	3.
	KekuatanPromosi
	1,5
	0,07
	0,11

	4.
	Sistem	Penjualan	Hanya	di
Lakukandi LokasiProduksi
	1,5
	0,07
	0,11

	
	TotalSkorKelemahan
	5,6
	0,28
	0,38

	
	Selisih(Kekuatan-Kelemahan)
	
	
	2,26

	No.
	Faktor-FaktorStrategiEksternal
	Rating
	Bobot
	Skor

	
	Oppurtunity(Peluang)
	
	
	

	1.
	BahanBaku yangSangatTersedia
	4
	0,19
	0,76

	2.
	PangsaPasarProdukLuas
	3.8
	0,18
	0,68

	3.
	CemilanyangdiMinatiSemua
Usia
	3.3
	0,16
	0,49

	4.
	Daya BeliMasyarakatTinggi
	3,5
	0,17
	0,60

	
	TotalSkorPeluang
	14,6
	0,70
	2,53

	
	Threats(Ancaman)
	
	
	

	1.
	Banyak	Tumbuh	Perusahaan
Pesaing
	1,5
	0,07
	0,11

	2.
	Kurangnya	Pengetahuan	dan
PenguasaanTeknologi
	1,75
	0,09
	0,16

	3.
	Kecenderungan	Masyarakat
TerhadapMinimarket
	1,5
	0,07
	0,11

	4.
	Peraturan	Pemerintah	Kurang
Mendukung
	1,5
	0,07
	0,11

	
	Total
	6,25
	0,30
	0,49

	
	Selisih(Peluang –Ancaman)
	
	
	2,04



Hasil pembobotan faktor eksternal yang paling tinggi pada peluang adalah ketersediaan bahan baku dalam usaha keripik singkongdan pangsa pasar produk keripiksingkong,sedangkanhasilyangpalingtinggipadaancamanadalah


kurangnya pengetahuan dan penguasaan teknologi. Selanjutnya dilakukan penggabungan antara faktor strategi internal dan faktor strategi eksternal
Tahap pengumpulan data adalah kegiatan pengumpulan data dan pengklasifikasikan serta pra analisis. Pada tahap ini data akan dibedakan menjadi dua, yaitu data eksternal dan data internal
Tabel4.9.TahapAnalisisData MatriksSWOT
	FaktorInternal







FaktorEksternal
	Kekuatan(Strength/S)
1. Penggunaan	Modal Usaha yang SangatKecil
2. Harga Jual Produk Terjangkau
3. TenagaKerjaTersedia
4. Memiliki Pelanggan Tetap
	Kelemahan(Weakness/W)
1. JumlahProduksiMenurun
2. Kualitas	Produk	Tidak Tahan Lama
3. KekuatanPromosi
4. Sistem Penjualan Hanya di Lakukan di LokasiProduksi

	Opportunities:
1. BahanBakuyangSangat Tersedia
2PangsaPasarProdukLuas
3. CemilanyangdiMinati Semua Usia
4. Daya	Beli	Masyarakat Tinggi
	Strategi SO
1. Memanfaatkan Modal Usahaseefisienmungkin guna memperluaspangsa pasar(S1,O2,)
2. Snackkeripiksingkong yang diminati oleh semua usiadengan harga terjangkau (S2,O3)
3. Memanfaatkantenaga kerja yang ada guna memperluas pangsa pasar (S3,O2)
4. Meningkatkanminat belibagipelanggan potensial (S4,O4)
	Strategi WO
1. Meningkatkanproduksi dengan memperluas pangsa pasar (W1, O2)
2. Pemanfaatanteknologi agar produk lebih awet sehinggaminatmasyarakat meningkat (W4,O5)
3. Menyediakanbahan baku yang berkualitas sehingga dapat memperluas pangsa pasar dengan melakukan promosi(W1,W2,W4,O3)
4. Peningkatanproduksi melaluipemanfaatanbahan baku yang melipah dan melakukan promosi guna memperluas pangsa pasar
(W,W3, O1,O2,)

	Ancaman(Threats)
1. Banyak	Tumbuh Perusahaan Pesaing
2,Kurangnya	Pengetahuan dan Penguasaan Teknologi
3.Kecenderungan
	Strategi ST
1. Memanfaatkan modal usaha untuk penggunaanteknologi agar dapat bersaing terhadap produk di
	Strategi WT
1. Melakukanpromosiuntuk meningkatkan penjualan (W3, T1)
2. Mencari lokasi strategis danmenguasahiinformasi




	MasyarakatTerhadap Minimarket
4.PeraturanPemerintah Kurang Mendukung
	pasar(S1, T1, T2,)
2. Menambah Tenaga kerja untuk meningktakanproduksi (S3T2)
3). Menggunakan kekampuan untuk meningkatkan penjualan dan namambahpelanggan serta menggunakan marketing mix untuk bersaingdenganpasar
modren (S4, T2,T3)
	pasaruntukmeningkatkan penjualan ( W4,T1,T2,)
3).Meningkatkanproduksi dan ikut serta dalam program pemerintah terkait pengembangan UMKM (W1,,T4)




4.2.6. [bookmark: _TOC_250003]StrategiPemasaranKeripikSingkong
4.2.6.1. PenentuanMatriksPosisiStrategiPemasaran KeripikSingkong
Apabila matriks evaluasi faktor internal digabungkan dengan matriks evaluasi faktor eksternal, maka dapat diketahui posisi strategi pemasaran keripik singkong. Posisi strategi pemasaran keripik singkong dianalisis menggunakan matriksposisi sehingga akan menghasilkan titik kordinat (x,y). Nilai x merupakan selisih faktor internal (kekuatan-kelemahan) dan nilai y merupakan selisih faktor eksternal (peluang-kelemahan) dan nilai y merupakan selisih faktor eksternal (peluang – ancaman). Dari Tabel 4.6 diketahui nilai x adalah 2,26 dan nilai y adalah 2,04 Posisi koordinat gabungan matriks evaluasi faktor internal dan eksternal ini dapat diketahui pada Gambar berikut ini.


 (
EKSTERNAL
FAKTOR
)
 (
Y(+)
Kuadran
III
StrategiWO(Turn-around)
(2,04)
Kuadran
I
StrategiSO
(agresif)
Weakness
(
W) 
X (-)
(2,26)
Strength
(
S)
X
(+)
Kuadran
IV
Strategi WT 
(Defensif)
Kuandran
II
StrategiST
(Diversifikasi)
Y(-
)
)Opportunity(O)















 (
I N T E R N A L
F A K T O R
)Threath(T)


Gambar4.3.MatriksPosisiStrategiPemasaranKeripikSingkong
Matriks posisi strategi pemasaran keripik singkong pada Gambar 4.1. menunjukkannilaix>0 yaitu 2,26dannilaiy> 0 yaitu 2,04. Haliniberartiposisi strategi pemasaran keripik singkong terletak pada kuadran I. Kuadran Imerupakan kuadran yang dibatasi oleh sumbu x dan sumbu y yang keduanya bertanda positif dan alternatif strategi yang dianjurkan adalah strategi agresif (aggressive strategy) yaitu strategi SO (Strategi – Opportunity), dimana kuadran ini mempunyai posisi yang paling menguntungkan karena kekuatan dan peluang dalammatriksposisi tersebut adalah baiksehingga dengan kekuatan yangdimiliki pengrajin keripik singkong dalam usahanya dimungkinkan untuk memanfaatkan peluang usaha yang ada dan mengembangkan pemasarannya


BAB. V KESIMPULANDANSARAN

5.1. [bookmark: _TOC_250002]Kesimpulan

1. 	Kekuatan pelaku UMKM keripik singkong dalam pemasaran di daerah penelitian yang dominan adalah harga jual produk terjangkau dengan skor 0,76 kemudian penggunaan modal usaha yang sangat kecil dengan skor 0,68. Kelemahan pengrajin keripik singkong di daerah penelitian yang dominan adalah Jumlah Produksi Menurun danproduk tidak tahan lama dengan skor masing-masing 0,08. Peluang pengrajin keripik singkong di daerah penelitian yang dominan adalah bahan baku tersedia dengan skor 0,76 kemudian pangsa pasar produk luas dengan skor 0,68. Ancaman pengrajin keripik singkong di daerah penelitian yang dominan adalah kurangnya pengetahuan danpenguasaan teknologi dengan skor 0,16
2. Strategipemasaran keripik singkong terletak pada kuadran I. Kuadran I merupakan kuadran yang dibatasi oleh sumbu x dan sumbu y yang keduanya bertanda positif dan alternatif strategi yang dianjurkan adalah strategi agresif (aggressive strategy) yaitu strategi SO (Strategi – Opportunity), dimana kuadran ini mempunyai posisi yang paling menguntungkan karena kekuatan dan peluang dalam matriks posisi tersebut adalah baik sehingga dengan kekuatan yang dimiliki pengrajin keripik singkong dalam usahanya dimungkinkan untuk memanfaatkan peluang usaha yang ada dan mengembangkanpemasarannya.Matriksposisistrategipemasarankeripik
singkongmenunjukkannilaix>0yaitu2,26dannilaiy>0yaitu2,04.Tahap


Analisis Data Matriks SWOT Strategi pemasaran keripik singkong di Kecamatan Tanjung Morawa dari Faktor yang menjadi kekuatan dan peluang (S-O)pemasarankeripiksingkongadalahmemanfaatkan modal usaha seefisien mungkin guna memperluas pangsa pasar. Snack keripik singkong yangdiminatiolehsemuausiadenganhargaterjangkau.Memanfaatkantenagakerja yang ada guna memperluas pangsa pasar. Meningkatkan minat beli bagi pelanggan potensial




5.2. [bookmark: _TOC_250001]Saran

1. Kepada pengrajin keripik singkong lebihmeningkatkan jumlah produksi dan kualitas produk keripik singkong danmeningkatkan promosi agar produk keripik singkong bisa lebih dikenal masyarakat
2. Kepadapeneliti selanjutnya untuk meneliti mengenai strategi pemasaran keripik singkong di daerah lain dengan indikator analisis SWOT yang berbeda

[bookmark: _GoBack]
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